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ABSTRAK 

Kendala berpartisipasi olahraga merupaan faktor penentu bagi seseorang untuk konsisten beraktifitas 

fisik di masa yang akan datang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menghasilkan informasi tentang 
kendala berpartisipasi olahraga dan kegiatan fisik siswa SD Kota Probolinggo didasarkan pada indeks 
massa tubuhnya. Pendekatan penelitian adalah komparatif korelasional. Populasi penelitian ini terdiri 

dari seluruh peserta didik jenjang SD di Kota Probolinggo. Sampel penelitian ini adalah 893 siswa yang 
terdiri dari 406 siswa putra dan 487 siswa putri. Temuan penelitian ini adalah sebagai berikut: kendala 
beraktifitas olahraga masih memenuhi batas baik, aktivitas fisik tidak memenuhi standar kelayakan, 
tidak berbeda kendala berpartisipasi olahraga dan kegiatan fisik berdasarkan indeks massa tubuh, serta 
ada hubungan kendala berpartisipasi olahraga dan kegitan fisik siswa SD Kota Probolinggo. 

Kata kunci: Partisipasi olahraga; kegiatan fisik; indeks massa tubuh; sekolah dasar 

Barriers to participating in sports are a determining factor for a person's consistent physical activity in 

the future. The aim of this research is to produce information about barriers to sports participation and 
physical activity for Probolinggo City Elementary School students based on their body mass index. The 
research approach is correlational comparative. The population of this research consisted of all 
elementary school students in Probolinggo City. The sample size for this study was 893 students 
consisting of 406 male students and 487 female students. The findings of this research are as follows: 

Barriers to participating in sports still meet good limits, physical activity does not meet eligibility 
standards, there is no difference between Barriers to participating in sports and physical activity based 

on body mass index, and there is a relationship between Barriers to participating in sports and physical 
activity of Probolinggo City elementary school students 
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PENDAHULUAN 

Ketidakaktifan fisik merupakan salah satu faktor resiko utama penyakit 

tidak menular (PTM) di seluruh dunia, ketidak aktifan terbukti bertanggung 

jawab atas 5,3 juta kematian per tahun secara global (Bailey, 2016). Fakta 

bahwa aktivitas fisik menjadi prioritas kesehatan masyarakat selama beberapa 

dekade terakhir terkait erat dengan 3 transisi masyarakat yang sedang terjadi: 

transisi demografi, transisi nutrisi, dan transisi epidemiologi (WHO, 2022). 

Aktivitas fisik terbukti menurun seiring bertambahnya usia (Hallal et al., 2012) 
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dan menjadi faktor pelindung terhadap PTM (Bailey, 2016), dan gangguan 

kognisi (Sallis et al., 2016). 

Kepercayaan diri nerupakan satu dari beberapa kendala yang menyebabkan 

seseorang tidak melakukan kegiatan fisik (Brinthaupt et al., 2010). Persepsi diri 

negatif menjadikan alasan untuk menghindari aktifitas olahraga, persepsi diri 

positif memainkan peran penting dalam memprediksi aktifitas olahraga 

(Cumming et al., 2010). Seseorang dengan tingkat percaya diri sangat rendah 

acapkali selalu menjadikannya ketakutan saat beraktifitas olahraga (Brinthaupt 

et al., 2010). Penelitian lain juga melaporkan bahwa beraktifitas fisik di ruang 

umum menjadi kendala terbesar seseorang dalam melakukan aktifitas olahraga 

(Flora, 2007), lebih lanjut laporan tersebut mengungkap bahwa ada perasaan 

tidak membahagaiaan, rasa malu dan rasa tidak aman  saat berolahraga di 

ruang publik hal tersebut yang berakibat berkurangnya aktifitas berolahraga di 

masa yang akan datang (Flora, 2007). 

Beberapa penelitian yang meneliti hubungan antara pengalaman 

stigmatisasi berat badan, kekhawatiran terhadap penampilan fisik, dan 

penghindaran kegiatan fisik dan olahraga mencatat potensi peran faktor 

psikososial ini dalam kegiatan fisik dan partisipasi olahraga (Bevan et al., 2021), 

misalnya, pengalaman stigma berat badan ditemukan berhubungan dengan 

berkurangnya motivasi untuk berolahraga dan penghindaran olahraga (Jackson 

& Steptoe, 2017). Demikian pula, kekhawatiran terkait penampilan fisik seperti 

ketidakpuasan tubuh (More et al., 2019), dan ketakutan akan evaluasi 

penampilan negatif (Hartmann et al., 2010), tampaknya berperan dalam 

penghindaran kegiatan fisik dan olahraga. Selain itu, beberapa penelitian 

tentang kecemasan fisik sosial menunjukkan bahwa kecemasan terhadap tubuh 

dan penampilan seseorang berhubungan dengan penghindaran kegiatan fisik 

dan olahraga (Brunet & Sabiston, 2009; Sabiston et al., 2014). Perempuan 

kemungkinan besar akan menginternalisasikan pesan sosiokultural tentang 

bentuk dan berat badan ideal dan, pada gilirannya, mungkin menghindari 

berpartisipasi dalam aktivitas fisik dan olahraga yang dapat menilai penampilan 

fisik mereka (Clark & Tiggemann, 2008; Rodgers et al., 2009). 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kasusal komparatif dan 

korelasional, karena penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua variabel 

utama yaitu kendala berpartisipasi olahraga dan kegiatan fisik dengan kriteria 

dan berdasarkan indeks masa tubuh serta menghubungkan dua varibel utama 

tersebut. Dari total 1873 siswa sekolah dasar di Kota Probolinggo, sebanyak 893 

responden datanya yang layak untuk dianalis. Untuk mengukur variabel 

penelitian, peneliti menggunakan angket hambatan berolahraga yang telah 

dikembangkan oleh Somerset & Hoare dengan skor ambang batas kelayakan 
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sebesar 28,6 (Somerset & Hoare, 2018), kegiatan fisik menggunaan angket 

yang telah dikembangkan oleh Brown dengan skor kelayakan 20,74 (Brown, 

2014), serta untuk mengukur indeks masa tubuh didasarkan pada tinggi badan 

dan berat badan. Data dianalisis dengan uji beda rerata dengan kriteria, anova 

dan korelasi bivariat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1. Deskrptif statistik variabel penelitian 

Variabel 
Kendala Berpartisipasi 

Olahraga 
Kegiatan Fisik 

Responden 893 893 

Rerata 19.90 20.74 

Nilai Tinggi 11 7 

Nilai Rendah 53 35 

 

Hasil analisis deskriptif menyebutkan bahwa rerata kendala berpartisipasi 

olahraga sebesar 19,90 dengan nilai paling tinggi 53 dan paling rendah 11, 

sedangan untuk kegiatan fisik rerata 20,74, dengan nilai paling tinggi 35 dan 

paling rendah 7.  

 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 2. Uji beda dengan kriteria 

 N Rerata 
Diterima 

Jika 
α 

Sig. (2-

tailed) 
Kesimpulan 

Kendala 
Berpartisipasi 

Olahraga 

893 19.90 X ≤ 28,6 0,05 0.000 
Memenuhi 

ambang batas 

Kegiatan Fisik 893 20.74 X ≥ 23,9 0,05 0.000 
Tidak 

memenuhi 

 

Berdasaran hasil analisis pada tabel di atas pada variabel kendala 

berpartisipasi olahraga disimpulkan bahwa bahwa hambatan berolahraga masih 

memenuhi ambang batas, simpulan tersebut didasarkan dari nilai rerata yang 

lebih rendah dari skor ambang batas. Kemudian pada variabel kegiatan fisik 

disimpulkan bahwa kegiatan fisik tidak memenuhi skor kelayakan, simpulan 

tersebut didasarkan dari nilai rerata yang lebih rendah dari skor kelayakan. 
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Tabel 3. Uji beda sampel yang berbeda 

Variabel N Rerata α Sig. 
Kesimpula

n 

Kendala Berpartisipasi 
Berolahraga 

Kurus 421 19.94 

0,05 0,000 Berbeda Normal 353 18.62 

Gemuk 119 23.53 

Kegiatan Fisik 

Kurus 421 20.51 

0,05 0,000 Berbeda Normal 353 21.58 

Gemuk 119 19.06 

 

Berdasaran hasil analisis pada tabel di atas pada variabel kendala 

berpartisipasi olahraga berdasarkan indeks masa tubuh disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan kendala berpartisipasi olahraga berdasarkan indeks masa 

tubuh, simpulan tersebut didasarkan dari nilai signifiansi lebih kecil dari αlpha. 

Selanjutnya pada variabel kegiatan fisik berdasarkan indeks masa tubuh 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kegiatan fisik berdasarkan indeks masa 

tubuh, simpulan tersebut didasarkan dari nilai signifikansi lebih kecil dari αlpha. 

Dengan demikian disimpulkan, ada perbedaan kendala berpartisipasi olahraga 

dan kegiatan fisik siswa SD di Kota Probolinggo berdasarkan indeks massa tubuh 

(kurus, normal dan gemuk).  

 

Tabel 3. Korelasi bivariat 

  
Kendala 

Berkatifitas 

Olahraga 

Kegiatan 
Fisik 

Kendala berpartisipasi 
olahraga 

Korelasi 1 -0.328** 

Signifikansi  0.000 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui koefisien korelasi sebesar 0,328**, itu 

berarti ada hubungan endala berpartisipasi olahraga dan kegiatan fisik siswa SD 

di Kota Probolinggo. 

 

Pembahasan 

Kendala berpartisipasi olahraga siswa SD di Kota Probolinggo memenuhi 

ambang batas yang telah ditentukan, hambatan untuk ikut serta dalam olahraga 

mungkin berbeda tergantung pada kelompok umur yang disurvei. Bagi anak-

anak, tinjauan sistematis mengidentifikasi biaya, waktu, akses/ketersediaan, 

dan teman sebagai beberapa kendala utama (Somerset & Hoare, 2018). Hal ini 

dapat mempengaruhi pilihan anak-anak untuk berolahraga dan dapat 

mempengaruhi tingkat aktivitas fisik mereka secara keseluruhan. Studi ini 

mengemukakan temuan bahwa hambatan berolahraga peserta didik SD di Kota 
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Probolinggo masih memenuhi ambang batas toleransi yang telah ditetapkan, hal 

ini menandakan bahwa pendidikan jasmani di sekolah berjalan dengan baik dan 

kinerja guru PJOK sudah baik dalam mengurangi hambatan yang dihadapi siswa 

dalam berolahraga. Temuan  penelitian ini memperkuat penelitian lain yang 

menunjukkan bahwa hambatan berolahraga siswa sekolah menengah di 

Indonesia telah memenuhi batas toleransi (Kuswanto et al., 2023). Kegiatan 

fisik siswa SD di Probolinggo masih belum memenuhi standar kelayakan, temuan 

ini semakin menguaktan temuan-temuan penelitian sebelumnya terkait aktivitas 

fisik dan kebugaran fisik pelajar maupun masyarakat Indonesia dalam kondisi 

yang memprihatinkan (Filanti et al., 2023; Iwanta et al., 2023; Kristiana et al., 

2023; Kuswanto et al., 2023; Priyantono et al., 2022; Sari et al., 2023; 

Suhandoko et al., 2023; Susilo et al., 2022; Syakur et al., 2023). 

Penelitian ini juga menghasilkan temuan yaitu kendala berpartisipasi 

olahraga dan kegiatan fisik siswa SD di Kota Probolinggo ternyata berbeda 

berdasar indeks massa tubuhnya. Individu dengan indeks massa tubuh normal 

memiliki kemampuan fisik yang lebih tinggi  sehingga lebih efektif dan efisien 

beraktifitas olahraga (Cairney & Veldhuizen, 2017; Jodkowska et al., 2017; 

Noonan, 2022). Sebaliknya, individu dengan indeks massa tubuh overweight 

atau gemuk memiliki risiko yang lebih tinggi mengalami hambatan dalam 

berolahraga. Mereka cenderung memiliki berat badan yang berlebihan dan dapat 

mengalami keterbatasan bergerak yang memerlukan intensitas tinggi (Ellaway 

et al., 2016; Jodkowska et al., 2017). Hal ini dikarenakan berat badan yang 

berlebihan dapat mengganggu kinerja jantung paru dan otot, sehingga individu 

tersebut lebih cepat lelah dan memiliki kemampuan fisik yang kurang baik. 

Dalam beberapa penelitian, hasil menunjukkan bahwa individu dengan indeks 

massa tubuh normal memiliki VO2Max yang lebih baik dibandingkan dengan 

individu dengan indeks massa tubuh gemuk (Noonan, 2022). VO2Max adalah 

ukuran kemampuan tubuh untuk menggunakan oksigen untuk menghasilkan 

energi, sehingga memiliki korelasi yang signifikan dengan kebugaran jasmani 

(Owen et al., 2021; Mashud & Karnadi, 2015). Kesimpulannya, perbedaan 

hambatan berolahrsaga berdasarkan indeks massa tubuh dapat dilihat dalam 

kemampuan fisik, daya tahan kardiorespirasi, dan kebugaran jasmani. Individu 

dengan indeks massa tubuh normal memiliki kemampuan fisik yang lebih baik 

dan dapat melakukan aktivitas fisik dengan lebih efektif dan efisien, sedangkan 

individu dengan indeks massa tubuh gemuk atau obesitas memiliki risiko yang 

lebih tinggi mengalami hambatan dalam berolahraga (Mashud, 2018). Namun, 

perlu diingat bahwa perbedaan hambatan berolahraga berdasarkan IMT tidak 

hanya terbatas pada kemampuan fisik, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti motivasi, kepercayaan diri, dan lingkungan (Cairney & Veldhuizen, 

2017; Jodkowska et al., 2017; Noonan, 2022). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut untuk memahami lebih lanjut perbedaan hambatan 
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berolahraga berdasarkan indeks massa tubuh dan bagaimana cara 

meningkatkan partisipasi olahraga bagi individu dengan indeks massa tubuh 

gemuk atau obesitas. Hambatan dalam berpartisipasi dalam olahraga dan 

aktivitas fisik dapat berdampak signifikan terhadap kemauan dan kemampuan 

seseorang untuk terlibat dalam aktivitas tersebut (Griffiths et al., 2022; Thomas 

et al., 2019). 

 

SIMPULAN 

Kendala berpartisipasi olahraga siswa SD kota Probolinggo masih dalam 

ambang batas baik, sedangkan kegiatan fisiknya belum memenuhi standar 

kelayakan, kendala berpartisipasi olahraga dan kegiatan fisik siswa SD kota 

Probolinggo ternyata berbeda berdasarkan indeks masa tubuhnya, serta ada 

hubungan antara kendala berpartisipasi olahraga dengan kegiatan fisik. 
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